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LAMPIRAN



Statistics

jeniskelamin usiaresponden

N Valid 0 15

Missing 15 0
Mean 7.40
Median 7.00
Mode 7
Minimum 7
Maximum 8
Jeniskelamin

Frequency Percent

Missing System 15 100.0

Usiaresponden

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 7 2 60.0 60.0 60.0
8 6 40.0 40.0 100.0

Total 15 100.0 100.0




Statistics

poststikeskrim
prestikeskrim
N Valid 15 15
Missing 0 0
Mean 18.27 19.73
Median 18.00 20.00
Mode 18 20
Minimum 12 18
Maximum 24 24

Prestikeskrim

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 12 4 26.7 26.7 26.7
18 6 40.0 40.0 66.7
22 1 6.7 6.7 73.3
24 4 26.7 26.7 100.0

Total 15 100.0 100.0




Poststikeskrim

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 18 6 40.0 40.0 40.0
20 7 46.7 46.7 86.7
24 2 133 133 100.0
Total 15 100.0 100.0
Statistics
Prekertasoriga
mi postkertasorigami
N Valid 15 15
Missing 1 1
Mean 17.20 21.07
Median 18.00 20.00
Mode 18 24
Minimum 12 18
Maximum 24 24
Prekertasorigami

Frequency Percent

Valid Percent Cumulative Percent

Valid 12 5 31.3
18 7 43.8
24 3 18.8
Total 15 93.8

Missing System 1 6.3

333 333
46.7 80.0
20.0 100.0
100.0



Total 16 100.0

Postkertasorigami

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 18 4 25.0 26.7 26.7
20 5 31.3 333 60.0
24 6 37.5 40.0 100.0
Total 15 93.8 100.0

Missing System 1 6.3

Total 16 100.0

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
prestikeskrim 15 100.0% 0O 0.0% 15 100.0%
poststikeskrim 15 100.0% 0O 0.0% 15 100.0%
Descriptives

Statistic ~ Std. Error

prestikeskrim  Mean 18.27 1.201

95% Confidence IntervalLower Bound 15.69
for Mean

Upper Bound 20.84
5% Trimmed Mean 18.30

Median 18.00



poststikeskrim

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Mean

95% Confidence IntervalLower Bound

for Mean

5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range

Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

Upper Bound

21.638

4.652

12

24

12

12

-.146

-1.261

19.73

18.64

20.83

19.59

20.00

3.924

1.981

18

24

6

2

1.317

1.348

.580

1.121

Sl11

.580

1.121




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
prestikeskrim .210 15 073 .838 15 .012
poststikeskrim .313 15 .000 745 15 .001
a. Lilliefors Significance Correction
Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
prestikeskrim 15 100.0% 0 0.0% 15 100.0%
poststikeskrim 15 100.0% 0O 0.0% 15 100.0%
Descriptives

Statistic ~ Std. Error

prestikeskrim  Mean 18.27 1.201

95% Confidence IntervalLower Bound 15.69

for Mean

Upper Bound 20.84

5% Trimmed Mean

Median

Variance

Std. Deviation

Minimum

Maximum

18.30

18.00

21.638

4.652

12

24



Range 12

Interquartile Range 12

Skewness -.146 .580

Kurtosis -1.261 1.121
poststikeskrim Mean 19.73 S11

95% Confidence IntervalLower Bound 18.64

for Mean

Upper Bound 20.83

5% Trimmed Mean 19.59

Median 20.00

Variance 3.924

Std. Deviation 1.981

Minimum 18

Maximum 24

Range 6

Interquartile Range 2

Skewness 1.317 .580

Kurtosis 1.348 1.121
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
prestikeskrim .210 15 073 .838 15 012
poststikeskrim .313 15 .000 745 15 .001

a. Lilliefors Significance Correction



Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
poststikeskrim - Negative Ranks 4* 5.13 20.50
prestikeskrim —
Positive Ranks 7° 6.50 45.50
Ties 4¢
Total 15

a. poststikeskrim < prestikeskrim
b. poststikeskrim > prestikeskrim

¢. poststikeskrim = prestikeskrim

Test Statistics?

poststikeskrim - prestikeskrim

Z -1.121°

Asymp. Sig. (2- 262
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
poststikeskrim - Negative Ranks 4* 5.13 20.50
prestikeskrim —
Positive Ranks 7" 6.50 45.50
Ties 4¢
Total 15

a. poststikeskrim < prestikeskrim
b. poststikeskrim > prestikeskrim

c. poststikeskrim = prestikeskrim



Test Statistics®

poststikeskrim - prestikeskrim

Z -1.121°

Asymp. Sig. (2- 262
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelompok IntervensiN Mean Rank Sum of Ranks
Perubahan Stik Es Krim 15 13.40 201.00
Kertas Origami 15 17.60 264.00
Total 30
Test Statisticsa
Perubahan
Mann-Whitney U 81.000
Wilcoxon W 201.000
Z -1.325
Asymp. Sig. (2-tailed) .185

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .202b

a. Grouping Variable: Kelompok Intervensi
b. Not corrected for ties.



Gambar 2 Stik es krim




Tabulasi data Stik es krim

Nama Jenis kelamin Usia Pre stik es krim Pre stik es krim Post stik es krim | Post stik es krim
An.az Laki — laki 8 18 Berhitung cukup | 20 Berhitung baik
An.mu | Laki— laki 7 24 Berhitung baik 20 Berhitung baik
An.ar Laki — laki 7 18 Berhitung cukup | 18 Berhitung cukup
An.af Laki — laki 8 12 Berhitung kurang | 20 Berhitung baik
An.fa Laki — laki 8 18 Berhitung cukup | 18 Berhitung cukup
An.ab Laki — laki 7 12 Berhitung kurang | 20 Berhitung baik
An.al Laki — laki 8 24 Berhitung baik 18 Berhitung cukup
An.ha Laki — laki 7 18 Berhitung cukup | 20 Berhitung baik
An.de Laki — laki 8 24 Berhitung baik 18 Berhitung cukup
An.ar Perempuan 7 18 Berhitung cukup | 18 Berhitung cukup
An.in Perempuan L 12 Berhitung kurang | 20 Berhitung baik
An.ca Perempuan 8 24 Berhitung baik 24 Berhitung baik
An.am | Perempuan 7 18 Berhitung cukup | 20 Berhitung baik
An.ka Perempuan 7 24 Berhitung baik 18 Berhitung cukup
An.kh Perempuan 7 12 Berhitung kurang | 24 Berhitung baik

Interpretasi Hasil:

Kemampuan Berhitung Baik : 19 — 24
Kemampuan Berhitung Cukup : 13 — 18
Kemampuan Berhitung Kurang : 6 — 12




Tabulasi data Kertas origami

Nama | Jenis kelamin Usia Pre origami Pre origami Post origami | Post origami
An.vi | Perempuan 8 18 Berhitung cukup 24 Berhitung baik
An.zi | Perempuan 8 18 Berhitung cukup 20 Berhitung baik
An.ki | Perempuan 7 24 Berhitung baik 20 Berhitung baik
An.me | Perempuan 7 12 Berhitung kurang 18 Berhitung cukup
An.na | Perempuan 7 18 Berhitung cukup 24 Berhitung baik
An.as | Perempuan 7 18 Berhitung cukup 20 Berhitung baik
An.mu | Laki — laki 8 12 Berhitung kurang 20 Berhitung baik
An.ra | Laki — laki ] 12 Berhitung kurang 20 Berhitung baik
An.sa | Laki — laki 8 18 Berhitung cukup 24 Berhitung baik
An.ab | Laki — laki 7 18 Berhitung cukup 18 Berhitung cukup
An.rn | Laki — laki 8 24 Berhitung baik 24 Berhitung baik
An.im | Laki — laki 1 12 Berhitung kurang 18 Berhitung cukup
An.ah | Laki — laki 8 18 Berhitung cukup 24 Berhitung baik
An.ha | Laki — laki 7 24 Berhitung baik 18 Berhitung cukup
An.hn | Laki — laki 7 12 Berhitung kurang 24 Berhitung baik

Interpretasi Hasil:

Kemampuan Berhitung Baik : 19 — 24
Kemampuan Berhitung Cukup : 13 — 18
Kemampuan Berhitung Kurang : 6 — 12
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Lembar Penjelasan tentang penelitian

PERMOHONAN DAN PENJELASAN TENTANG PENELITIAN

Saya yang bertanggungjawab dibawah ini:
Nama : Nurul Hidayah
NPM : 2214201109

Dengan Hormat,

Saya Nurul Hidayah, Mahasiswa Program Studi [lmu Keperawatan Fakultas Ilmu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu (UMB), akan melakukan penelitian
dalam rangka menyelesaikan tugas akhir mahasiswa/i untuk memperoleh gelar sarjana
(S.Kep), dengan ini meminta kesediaan saudara/i untuk menjadi responden dalam
penelitian yang berjudul “Efektivitas Terapi Bermain Stik Es Krim Dan Kertas Origami
Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia Sekolah SDN 77 Kota Bengkulu”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada Pengaruh Terapi Bermain Stik
Es Krim Dan Kertas Origami Terhadap Kemampuan Berhitung Pada Anak Usia
Sekolah SDN 77 Kota Bengkulu. Dengan ini saya lampirkan surat persetujuan bila
saudara/i bersedia menjadi responden penelitian. Atas ketersediaan dan kerjasamanya

saya ucapkan terimakasih.

Bengkulu, 2026

Hormat Saya

(Nurul Hidayah)



Lampiran. Lembar Persetujuan Orangtua/Wali Responden

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Nama Orangtua/wali :
Inisial Anak

Umur Anak

Tanggal Lahir

Alamat

Saya telah mendapatkan penjelasan dari peneliti, oleh karena itu
saya bersedia anak saya menjadi responden dalam judul “Efektivitas
Terapi Bermain Stik Es Krim Dan Kertas Origami Terhadap Kemampuan
Berhitung Pada Anak Usia Sekolah SDN 77 Kota Bengkulu”, yang akan
dilakukan oleh mahasiswa Program Studi [lmu Keperawatan Fakultas

[lmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan berdampak negatif
bagi anak saya. Saya mengerti bahwa keikutsertaan anak saya dalam

penelitian ini sangat besar manfaatnya bagi peneliti.

Demikian hal ini saya lakukan, dengan ini saya menyatakan
kesediaan secara sukarela dan bersedia anak saya menjadi responden

dalam penelitian ini tanpa unsur paksaan dari pihak manapun.
Bengkulu, 2026

Responden



STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR (SOP)

Permainan Melipat Kertas/Origami

Standar

Oprasional

Prosedur

Pengertian Origami adalah seni melipat kertas yang berasal dari jepang.
Origami berasal dari kata “ori” yang artinya melipat dan kata
“gami” yang berasal dari kata “kami” berarti kertas. Jadi
origami mempunyai arti melipat kertas.
Melipat kertas atau origami adalah Suatu teknik berkarya
seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan kertas,
dengan tujuan untuk 35 menghasilkan aneka bentuk dan kreasi
lainnya (Sumanto, 2006).
Melipat atau origami memberikan kelebihan didapat dari seni
melinat lebih khusus pada anak anak usia dini adalah untuk
melatith motorik halus pada anak, melatih kesabaran,
ketekunan, serta kedisiplinan.

Tujuan 1. Melatih anak untuk mampu menyelesaikan masalah
2. Membangun kreatifitas Anak
3. Mengembangkan motorik halus anak
4. Mengembangkan dan memahami pentingnya akurasi
5. Mengembangkan bakat anak
6. Membuat anak terbiasa mengikuti instruksi yang runtut
dan sistematis
7. Mengembangkan fikiran logis dan analitis
8. Meningkatkan konsentrasi anak
9. Mengembangkan persepsi visual dan spasial yang lebih
kuat

Kebijakan Dilakukan di SDN 77 Kota Bengkulu 30 menit setiap
pertemuan

Petugas Peneliti dan Guru

Persiapan anak

1. Responden diberi tahu tujuan bermain ori
2. Melakukan kontrak waktu

Peralatan

Origami




Prosedur

C. Tahap interaksi
1. Melakukan kontrak waktu
2. Mengecek kesiapan anak
3. Menyiapkan origami
D. Tahap orientasi
a. Memberikan salam pada anak
b. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan
c. Menannyakan persetujuan dan kesiapan anak
sebelum kegiatan dilakukan
E. Tahap kerja
a. Melakukan lipatan sederhana
b. Melipat kertas 1-6 lipatan sehingga
mengehasilkan bentuk yang diinginkan
c. Anak menyelesaikan permainan melipat
kertas/origami menjadi bentuk yang diinginkan
F. Tahap terminasi
a. Membereskan alat
b. Berpamitan dengan responden
c. Mengisi lembar checklist kegiatan
d. Melakukan kontrak waktu Kembali dengan
permainan yang sama

Sumber : (Sari, 2022)
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STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR (SOP)

Permainan Stik Es Krim

Standar

Oprasional

Prosedur

Pengertian Terapi bermain menggunakan media stik es krim merupakan
kegiatan bermain edukatif yang menggunakan stik es krim
sebagai alat bantu untuk membantu anak mengenal angka,
menghitung jumlah benda, dan melakukan operasi hitung
sederhana.

Tujuan 1. Meningkatkan kemampuan berhitung anak.
2. Membantu anak mengenal konsep bilangan.
3. Melatih kemampuan kognitif dan konsentrasi anak.
4. Mengembangkan koordinasi motorik halus anak.

Sasaran Anak wusia sekolah atau anak taman kanak-kanak yang
mengikuti kegiatan pembelajaran atau penelitian.

Waktu Pelaksanaan | + 15-20 menit dalam satu kali sesi kegiatan bermain.

Persiapan anak

1. Responden diberi tahu tujuan bermain origami

2. Melakukan kontrak waktu

Peralatan

1. Stik es krim berwarna atau polos
2. Kartu angka (1-10)

3. Spidol atau penanda angka

4. Wadah atau tempat stik

5. Meja belajar

87




Prosedur Pelaksanaan (Tahap Persiapan
1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan seperti stik
es krim dan kartu angka.
2. Menyusun stik es krim dan kartu angka di meja belajar.
3. Menjelaskan kepada anak tujuan kegiatan bermain yang
akan dilakukan.
Tahap Pelaksanaan
1. Peneliti atau guru menunjukkan kartu angka kepada
anak.
2. Anak diminta mengambil stik es krim sesuai dengan
angka yang ditunjukkan.
3. Anak menghitung jumlah stik es krim secara bersama-
sama dengan peneliti atau guru.
4. Anak diminta menyusun stik es krim sesuai jumlah
yang benar.
5. Peneliti memberikan pertanyaan sederhana seperti:
a. Berapa jumlah stik es krim?
b. Mana yang lebih banyak?
c. Jika ditambah satu stik, berapa jumlahnya?
Tahap Evaluasi
1. Peneliti mengamati kemampuan anak dalam
menghitung jumlah stik es krim.
2. Peneliti mencatat hasil pengamatan pada lembar
observasi penelitian.
3. Memberikan pujian atau motivasi kepada anak setelah
kegiatan selesai.

Kriteria Evaluasi 1. Anak dikatakan mengalami peningkatan kemampuan
berhitung apabila mampu:

2. Menyebutkan angka dengan benar.

3. Menghitung jumlah stik es krim sesuai angka.

4. Mencocokkan angka dengan jumlah benda.

5. Melakukan penjumlahan sederhana.
Dokumentasi Hasil kegiatan dicatat dalam lembar observasi

kemampuan berhitung anak.

Sumber : (Putri et al., 2025)
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERHITUNG ANAK

Nama ANak : .ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn

Jenis Kelamin : .......ccoocveeviiniiiiiiiiiciiee
Tanggal ObServasi : .......cceecveeveveeveenirennnenne.

Kelompok : Origami / Stik Es Krim

Petunjuk:

Penilaian pada lembar observasi menggunakan skala penilaian (rating scale) dengan rentang

skor 1 sampai 4, yaitu:

1. Skor 1 (Belum mampu)
Anak belum dapat melakukan indikator yang dinilai.
2. Skor 2 (Mulai mampu dengan bantuan)
Anak dapat melakukan indikator namun masih membutuhkan bantuan penuh dari
guru atau peneliti.
3. Skor 3 (Mampu dengan sedikit bantuan)
Anak dapat melakukan indikator dengan sedikit bantuan atau arahan.
4. Skor 4 (Mampu secara mandiri)

Anak mampu melakukan indikator secara mandiri tanpa bantuan

No Indikator 1 2 3 4

1 | Anak mampu menyebutkan angka 1-100

2 | Anak mampu menghitung jumlah benda

(origami/stik es krim)
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3 | Anak mampu mencocokkan angka

dengan jumlah benda

4 | Anak mampu membedakan jumlah benda

(Iebih banyak / lebih sedikit)

5 | Anak mampu melakukan penjumlahan

sederhana

6 | Anak mampu menghitung jumlah lipatan

atau susunan benda

Interpretasi Hasil:

Kemampuan Berhitung Baik : 19 — 24

Kemampuan Berhitung Cukup : 13 — 18

Kemampuan Berhitung Kurang : 6 — 12

Sumber : Dimodifikasi peneliti berdasarkan indikator perkembangan kognitif numerasi anak
usia dini pada Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 dan Permendikbudristek Nomor 5 Tahun
2022.
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